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Abstract

The objective of this research is to observe the relationship among intention, self
concept and social stratification with community participation for improving the
commmunity living environment, the data collected from 8 villages within Kecamatan
Tarumajaya of Bekasi District and analysis conducted with regression and correlation
analysis. The findings show up significant correlation between Intention (knowledge,
belief, attitude, moral, and motive), self concept (social Identity, self esteem,) and Social
stratification (social structure and sense of community) with community participation
level the three components separately or all together forming community participation.
Rapid development at Kecamatan Tarumajaya influence of social changing directly
modifying of social stratification, self concept and Intention and by the end will
changing of community participation level. as show up by the data collected. The policy
and decision of environment Improvement program usually decided and driven from
local government and the community only following up to implement without fully
awareness, concern and social responsibility because they are still struggle to fulfill the
basic need and improving quality of life.
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PENDAHULUAN ekosistem seperti adanya perubahan
Kecamatan  Tarumajaya  sesuai pada kualitas lingkungan hidup yang

dengan Rencana Umum Tata Ruang disebabkan dengan konversi lahan
(RUTR 2003-2013) dalam jangka 5 atau ~ Pertanian —menjadi lahan —industri,
10 tahun mendatang, sesuai RDTK meningkatnya - pencemaran - sungai

(Rencana Detil Tata Ruang Kota) karena limbah industri dan limbah
direncanakan sebagai Pelabuhan rumah tangga dan tidak berfungsinya

. saluran irigasi, pencemaran udara dan

Er?anuupmuﬁa}g?an (Iji?]rékal:r)alllrjzr;g, Jalan - tol, pengrusakan hutan bakau; b) Jumlah,
Perubahan rencana Umum Tata komposisi dan _tingkat pertumbuhan
Ruang, yang bertujuan untuk pend_uduk . terkait Ia_ngsung denga_n
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kual_ltas h!dup 'sepertl kebutuhan air
dan kualitas hidup selain berdampak bersih, sanitasi Il_ngkt_mgan dan volume
positif tetapi membawa dampak negatif sampah yang ﬁlha}snkan,l keLnampua?[n
dalam hal perubahan sosial budaya. mempunyal unian aya serta

Masalah perubahan rona lingkungan EZLL:EahSPbanSOS;:rI]g krarllrs:guasrgﬁsgig)elﬁ
hidup — mencakup: )  perubahan strategis seperti kepemilikan tanah,
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perumahan dan kesempatan Kerja;
c) Menurut pendapat (Pranadiji,
2005:323) terjadi perubahan nilai-nilai
budaya masyarakat yang mencakup
nilai keadilan, kerukunan (soladiritas
dan gotong royong) serta kemandirian

METODE PENELITIAN

Secara umum  penelitian  ini
bertujuan  untuk  mengetahui  ada
tidaknya hubungan antara  variabel
bebas (intensi, Konsep Diri dan
Stratifikasi Sosial) dengan variabel
terikat (Partisipasi Masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup).

Pengambilan sampel dalam
penelitian ini Cluster sampling atau
sampling area digunakan populasi yang

ada di  kecamatan = Tarumajaya
Kabupaten Bekasi. dengan
menggunakan  teknik  proporsional

stratified random sampling.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua masyarakat di Kecamatan
Tarumajaya Kabupaten Bekasi yang
berjumlah 90,682 jiwa dengan jumlah
sampel 385.

HASIL PENELITIAN

1. Hubungan antara Intensi dengan
Partisipasi Masyarakat dalam
Perbaikan Lingkungan Hidup
Analisa regresi sederhana untuk

mendapatkan model hubungan antara

Intensi  (Xy) dengan  Partisipasi

Masyarakat dalam perbaikan

lingkungan hidup (Y) diperoleh: ¥ =

17,041 + 0,499 X, Pada uji ANOVA

atau Fest didapat Fhiwng yang dipakai

253,925 dengan tingkat signifikansi (o)

0,05 dan Frabel = 3,866 < Fnitung dan Ho

ditolak, maka model regresi dapat
dipakai memprediksi partisipasi
masyarakat dalam perbaikan
lingkungan.

Uji linearitas, dari tabel diperoleh F
Hiung = 2,130 < F et =3,0192 sehingga
Ho diterima dan kelinearan dipenuhi.
Dari grafik persamaan regresi dapat
dilihat efektivitas . Y sebesar 0,499
satuan pada konstanta 17,041.

Dengan begitu hubungan antara
intensi dengan partisipasi masyarakat
dalam perbaikan lingkungan hidup
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Hubungan antara Intensi dengan Partisipasi
Masyarakat dalam Perbaikan Lingkungan Hidup
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Jika intensi ditingkatkan 1 satuan
unit maka partisipasi masyarakat
perbaikan lingkungan hidup akan
meningkat pula dengan kecenderungan
sebesar 0,499 pada konstanta 17,041.

Suatu Pengukuran yang sangat
berguna  untuk  meramal akurasi
persamaan regresi adalah dengan
menentukan harga koefisien
determinasi. Dari analisis diperoleh
koefisien determinasi 0,397 maka
39,70% variabel partisipasi masyarakat
dalam perbaikan lingkungan hidup bisa
dijelaskan  oleh  variabel intensi
sedangkan sisanya 61,30 % dijelaskan
oleh sebab-sebab lainnya.

Uji keberartian koefisien korelasi
diperoleh thiung =15,935 dan t(.05383) =
1,966 maka ternyata thiung > ttabel

dengan demikian tolak Ho pada o= 0,05
artinya terdapat hubungan positif yang
signifikan  antara  intensi  dengan
partisipasi masyarakat dalam perbaikan
lingkungan hidup.

Hubungan positif antara intensi dan
partisipasi masyarakat dalam perbaikan
lingkungan hidup dengan kekuatan
hubungan 0,631.

Pengujian ~ dengan  melakukan
kontrol pada dua variabel lainnya
(Konsep Diri dan Stratifikasi Sosial)
melalui analisis koefisien korelasi
parsial  jenjang kedua  diperoleh
koefisien korelasi ry123= 0,384 harga
ini bermakna pada taraf signifikansi
a=0, 05. artinya bahwa pengontrolan
dalam variabel bebas.

Tabel 1. Uji Keberartian Regresi Y atas X; (Y= 17,041 + 0.499 X,)

Sumber Frabel
Variasi dk JK Fhitung 0,05 0,01
Total 385 | 459109

Koefisien(a) 1 | 456617,2

Regresi (bla) | 1 989,833 989,833 | 253,925** | 3,866 | 6,701
Sisa 383 | 1492,983 | 1492,983

Tuna Cocok | 16 | 126,853 7,928 2,130m 3,0192 | 4,6607
Galat 367 | 1366,13 3,722

Konsep diri dan stratifikasi sosial

menyebabkan  penurunan  hubungan
antara variabel intensi dan partisipasi
masyarakat dalam perbaikan

lingkungan hidup. Dengan perkataan
lain kekuatan hubungan antara intensi
dengan partisipasi masyarakat dalam

perbaikan lingkungan hidup menjadi
lemah jika pengaruh kedua variabel
bebas dihilangkan.

Hasil uji signifikansi diperoleh thitung
= 8,144 > trnel = 1,966. Uji menunjukan
bahwa koefisien korelasi yang diperoleh
sangat signifikan. Pengujian dengan
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korelasi jenjang pertama, diperoleh ry:
= 0556 dan rps = 0,440 hasil
signifikansi  kedua koefisien korelasi
dengan menggunakan uji t untuk ryi»
diperoleh thitung = 13,070 > tiapel = 1,966
dan untuk ry; 3 diperoleh thiung = 9,589 >
t el = 1,966. Kedua koefisien korelasi
parsial jenjang pertama tetap signifikan
pada taraf signifikansi o = 0,05 atau
a =0,01.

Pengujian ini juga menunjukkan
penurunan hubungan antara variabel
bebas Intensi dan partisipasi
masyarakat dalam perbaikan lingkungan
hidup. Dari uraian diatas ditunjukkan
bahwa kekuatan hubungan sebesar 0,
631 antara intensi dengan partisipasi
sangat dipengaruhi variabel bebas
lainnya yaitu konsep diri dan stratifikasi
sosial.

2. Hubungan antara Konsep Diri
dengan Partisipasi Masyarakat
dalam Perbaikan Lingkungan
Hidup

Analisa regresi sederhana untuk
mendapatkan model hubungan dalam
bentuk persamaan regresi antara konsep
diri dengan partisipasi masyarakat
dalam perbaikan lingkungan hidup
diperoleh: Y= 24,027 + 0,322X>.

Dari grafik persamaaan regresi
dapat dilihat efektivitas Y sebesar 0,322
satuan pada konstanta 24,027 artinya
jika intensi ditingkatkan 1 satuan unit
maka partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup akan
meningkat pula dengan kecenderungan
sebesar 0,322 pada konstanta 24,027.

Model hubungan antara variabel
bebas konsep diri dengan partisipasi
masyarakat dalam perbaikan lingkungan
hidup ditunjukkan oleh persamaan
regresi Y= 24,027 + 0,322 Xo.

Suatu pengukuran yang sangat
berguna untuk  meramal akurasi
persamaan regresi adalah dengan
menentukan harga koefiisien
determinasi.

Dari analisis diperoleh koefisien
determinasi 0,259 yang artinya 25.9 %
variabel partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup bisa
dijelaskan oleh variabel konsep diri,
sedangkan sisanya 74,10% dijelaskan
oleh sebab-sebab lain.

Dengan begitu hubungan antara
konsep  diri  dengan  partisipasi
masyarakat dalam perbaikan
lingkungan hidup dapat dilihat pada
gambar berikut ini:
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Gambar 2. Hubungan antara Konsep Diri dengan Partisipasi
Masyarakat dalam Perbaikan Lingkungan Hidup

Uji  keberartian  koefisien korelasi
diperoleh thiung =11,640 dan t(.05383) =
1,966 maka ternyata thitung > ttabet dengan
demikian tolak Ho pada o= 0,05 artinya
terdapat hubungan antara konsep diri
dengan partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup. Pada uji
ANOVA atau Fest didapat Fhiung Yang
dipakai 135,490 dengan tingkat
signifikansi (o) 0,05 dan Fhitung = 3,866
> Fuber dan Ho ditolak, maka model
regresi dapat dipakai memprediksi
partisipasi dan untuk uji linearitas, dari
tabel diatas diperoleh Fpiwung = 2,334 <
Franet =3,0192 sehingga Ho diterima dan
kelinearan dipenuhi.

Kesimpulan yang diperoleh dari
analisis ini adalah persamaan regresi
tersebut  dapat digunakan  untuk
menjelaskan hubungan antara konsep
diri dengan partisipasi masyarakat
dalam perbaikan lingkungan hidup.
Pengujian ini  menunjukkan bahwa

Pengujian dengan melakukan kontrol
pada dua variabel lainnya (Intensi dan
Stratifikasi  Sosial) melalui analisis
koefisien korelasi parsial jenjang kedua
diperoleh koefisien korelasi ry13 =
0,371 harga ini bermakna pada taraf
signifikansi «=0,05 artinya bahwa
pengontrolan dalam variabel bebas
Intensi dan stratifikasi sosial
menyebabkan  penurunan  hubungan
antara variabel konsep diri dengan
partisipasi masyarakat dalam perbaikan
lingkungan. Dengan perkataan lain
kekuatan hubungan antara konsep diri
dengan partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup menjadi
lemah jika pengaruh kedua variabel
bebas dihilangkan. Hasil uji signifikansi
dipero-leh thitung = 7,819 > tranei= 1,966.
Uji menunjukan bahwa koefisien
koreasi  yang  diperoleh  sangat
signifikan. Pengujian dengan analisis
korelasi jenjang pertama diperoleh ry1

terdapat hubungan positif antara konsep = 0,389 dan ryp3 = 0,429, hasil
diri  dengan partisipasi masyarakat signifikansi  kedua koefisien korelasi
dalam perbaikan lingkungan hidup dengan menggunakan uji t untuk ryi»
dengan kekuatan hubungan 0,511. diperoleh thitung = 8.248 > tranel = 1.966
5
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dan ry1 s diperoleh thitung = 9.294 > tiapel =
1.966.

Kedua koefisien korelasi bersifat
jenjang pertama tetap signifikan pada
a= 0.05 dan 0.01. Dari uraian diatas
ditunjukkan bahwa kekuatan hubungan
0.511 antara Konsep Diri dan Partisipasi
Masyarakat sangat dipengaruhi variabel

bebas lainnya vyaitu Intensi dan
stratifikasi sosial.
3. Hubungan antara Stratifikasi

dengan Partisipasi Masyarakat

dalam Perbaikan Lingkungan

hidup.

Analisa regresi sederhana untuk
mendapatkan model hubungan dalam
bentuk persamaan regresi

antara  stratifikasi  sosial ~ dengan
partisipasi masyarakat dalam perbaikan
lingkungan hidup  diperoleh: Y=
7,512 + 0,767 Xs.

Pada uji ANOVA atau Frst didapat
Friwng yang dipakai 688,020 dengan
tingkat signifikansi (o) 0,05 dan Fpei=
3,866 < Fning dan Ho ditolak, maka
model regresi dapat dipakai
memprediksi  partisipasi masyarakat
dalam perbaikan lingkungan, dan untuk
uji linearitas dari tabel di atas diperoleh
Fhitung = 3, 072 < F tane1 =4,6607 sehingga
Ho diterima dan kelinearan dipenuhi.

Dari grafik persamaaan regresi
dapat dilihat efektivitas Y sebesar 0,767
satuan pada konstanta 7,512. Artinya
jika intensi ditingkatkan 1 satuan unit,

Tabel 2. Uji Keberartian Regresi Y atas X2 (Y = 24,027 + 0,322)

Sumber Ftabel
o db JK RJIK Fhitung

Variasi 0,05 0,01

Total 385 459109

Koefisien(a) 1 456617,20

Regresi (ba) 1 648,802 | 648,802 | 135,490** | 3,866 | 6,701

Sisa 383 | 1834,014 | 4,789

Tuna Cocok 16 641,319 | 40,082 2,334™ | 3,0192 | 4,6607

Galat 367 | 1192,694 3,25

** sangat signifikan
ns non signifikan

Maka partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup akan
meningkat pula dengan kecenderungan
sebesar 0,767 pada konstanta 7,512.

Kesimpulan yang diperoleh dari
analisis ini adalah persamaan regresi
tersebut  dapat digunakan  untuk
menjelaskan hubungan antara
stratifikasi sosial dengan partisipasi

masyarakat dalam perbaikan lingkungan
hidup.

Model hubungan antara variabel
bebas Xz dan variabel Y ditunjukkan
oleh persamaan regresi Y= 7,512 +
0,767Xs. Suatu pengukuran yang sangat

berguna untuk meramal akurasi
persamaan regresi adalah dengan
menentukan harga koefiisien

determinasi. Dari analisis diperoleh
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koefisien determinasi 0,641, yang
artinya 64,10% variasi  partisipasi
masyarakat dalam perbaikan lingkungan

bisa dijelaskan oleh stratifikasi sosial,
sedangkan sisanya 35,90 % dijelaskan
oleh sebab lainnya.
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Gambar 3. Hubungan antara Stratifikasi Sosial dengan Partisipasi
Masyarakat dalam Perbaikan Lingkungan Hidup

Uji  keberartian  koefisien korelasi
diperoleh thiung =26,230 dan t(.05,383) =
1,966 maka ternyata thiung > T tabel
dengan demikian tolak Ho pada a= 0,05

artinya terdapat hubungan antara
stratifikasi sosial dengan partisipasi
masyarakat dalam perbaikan lingkungan
hidup.

Pengujian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara
stratifikasi sosial dengan partisipasi

masyarakat dalam perbaikan lingkungan
hidup dengan kekuatan hubungan 0,801.

Pengujian  dengan melakukan
kontrol pada dua variabel lainnya
intensi dan konsep diri melalui analisis
koefisien korelasi parsial jenjang kedua
diperoleh koefisien korelasi
rya.12 = 0,7160 harga ini bermakna pada
taraf signifikansi o=0.05 artinya bahwa
pengontrolan dalam variabel bebas
intensi dan konsep diri menyebabkan
penurunan hubungan antara stratifikasi

sosial dan partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup.

Dengan perkataan lain kekuatan
hubungan antara Stratifikasi Sosial dan
Partisipasi Masyarakat dalam perbaikan
lingkungan hidup menjadi lemah jika
pengaruh  kedua variabel  bebas
dihilangkan, Hasil uji  signifikansi
diperOIEh thitung = 20,072 > ttabel = 1,966
Uji  menunjukan bahwa koefisien
korelasi  yang  diperoleh  sangat
signifikan. Pengujian dengan analisis
korelasi jenjang pertama diperoleh ry1
=0,721danrp2= 0,778.
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Tabel 3. Uji Keberartian Regresi Y atas X3 (Y= 7,512 + 0,767Xa)

Sumber Frabel
variasi | | K RIC ] P e T 001
Total 385 | 459109
Koefisien(a) 1 | 456626.2
Regresi (bla) 1 1594.953 | 1594.953 | 688.020** | 3.866 | 6.701
Sisa 383 | 887.862 2.381
Tuna Cocok 11 73.936 6.721 3.072m 3.0192 | 4.6607
Galat 372 | 813.927 2.188
** signifikan "™ non signifikan

Hasil signifikansi kedua koefisien
korelasi dengan menggunakan uji-t
untuk ryp1 diperoleh thitung = 20,387
>tanel = 1,966 dan untuk ryz2 diperoleh
thitung = 24,219 t tapel >ttavel = 1,966.

Kedua koefisien korelasi parsial
jenjang pertama tetap signifikan pada

taraf  signifikansi [] = 0,05 atau
[ £0,01. Pengujian ini juga
menunjukkan  penurunan  hubungan

antara variabel bebas stratifikasi sosial
dengan partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup.

4. Hubungan antara Intensi, Konsep
Diri dan Stratifikasi  sosial
dengan Partisipasi Masyarakat
dalam perbaikan lingkungan
hidup.

Analisa  regresi ganda untuk
mendapatkan model hubungan dalam
bentuk persamaan regresi antara intensi,
konsep diri, dan stratifikasi sosial
dengan partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup.

Rangkuman  hasil  analisis
dengan Program SPSS Release 10.0

untuk mendapatkan persamaan regresi
linier ganda ditampilkan pada tabel
berikut ini

Uji keberartian persamaan regresi
linier ganda melalui analisis varians
pada tabel di atas didapat Fhitung = 385,
591 > Fue = 3,866 dan sangat
signifikan  pada taraf  pengujian
[ [1=0.01, persamaan regresi ganda
= 2,909 + 0,196 X; + 0,137 X» + 0,577
Xs  adalah berarti atau bermakna.
Dengan demikian persamaan tersebut
dapat digunakan untuk meramalkan
hubungan antara intensi, konsep diri dan
stratifikasi sosial dengan partisipasi
masyarakat dalam perbaikan lingkungan
hidup di Kecamatan Tarumajaya
Kabupaten Bekasi.
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Tabel 4. Uji Keberartian Hubungan Intensi, Konsep Diri dan Stratifikasi Sosial
dengan Partisipasi Masyarakat dalam Perbaikan Lingkungan hidup

N db Ry,123

F tabel
Fhitung

O=0,05 | O=0,01

385 383 0,867

385,591 6,701 3,866

** Sangat signifikan pada o = 0,01

Dari hasil analisis regresi diatas
dapat disimpulkan bahwa makin tinggi
Intensi, Konsep Diri dan Stratifikasi
Sosial maka akan meningkat Partisipasi
Masyarakat dalam perbaikan
lingkungan, semakin  meningkat.
Kekuatan sumbangan variabel bebas
secara bersama-sama dalam variabel
partisipasi masyarakat dalam perbaikan
lingkungan hidup dinyatakan dengan
koefisien determinasi (r%123) Sebesar
0,749.

Angka ini menunjukkan bahwa
74,90% variasi partisipasi masyakat
dalam perbaikan lingkungan hidup
dapat dijelaskan secara bersama-sama
oleh intensi, konsep diri dan stratifikasi
sosial.Dari persamaan diatas dapat
diinterpertasikan bahwa jika secara
bersama-sama ketiga variabel bebas
intensi, konsep diri dan stratifikasi
sosial dinaikkan 1 satuan unit, maka
terdapat kecenderungan  peningkatan
sebesar 0,910.

Partisipasi masyarakat ~ dalam
perbaikan lingkungan dengan konstanta
sebesar 2,909. Besar koefisien korelasi
ganda Rniung Yang diperoleh dari tabel
0,867. Hasil uji keberartian koefisien
korelasi ganda dengan menggunakan
F=(R%K)/(1-R?):(N-k-1) diperoleh
Fhitung= 385,591 harga Fuaner  untuk
o = 0.05 adalah 3,866.

Dengan demikian hasil pengujian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara intensi, konsep diri
dan stratifikasi sosial dengan partisipasi
masyarakat dalam perbaikan lingkungan
hidup.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dan pembahasan diperoleh
temuan sebagai berikut :
1.Terdapat hubungan positif antara

intensi dengan partisipasi masyarakat

dalam perbaikan lingkungan hidup.

Dengan makin baiknya intensi (Sikap

dan kepercayaan berpartisipasi) maka

akan  semakin  baik partisipasi
masyarakat dalam perbaikan
lingkungan hidup.
2.Terdapat hubungan positif antara
konsep  diri dengan partisipasi
masyarakat dalam perbaikan
lingkungan hidup. Dengan semakin
baiknya konsep diri maka akan
semakin baik partisipasi masyarakat
dalam perbaikan lingkungan hidup.
3.Terdapat hubungan positif stratifikasi
sosial dengan partisipasi masyarakat
dalam perbaikan lingkungan hidup.

Dengan semakin baiknya stratifikasi

sosial maka akan semakin baik

partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup.
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4.Terdapat hubungan positif antara
intensi, konsep diri dan stratifikasi
sosial secara bersama-sama dengan
partisipasi masyarakat dalam
perbaikan lingkungan hidup.

IMPLIKASI

Implikasi Teoretik
Penelitian ini memberikan dampak
dalam perkembangan khasanah teoretik

sehingga dapat memperkaya
generalisasi kekuatan hubungan
variabel bebas dan terikat.
Implikasi Kebijakan

Meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam perbaikan lingkungan
dapat melalui pertimbangan
pengambilan  kebijakan berdasarkan
ketiga variabel seperti intensi, konsep
diri dan stratifikasi sosial. Kebijakan-
kebijakan dalam pemberdayaan
masyarakat selain dalam bentuk bantuan
fisik, perlu juga pemberdayan non fisik
melalui pembelajaran teknologi tepat
guna, capacity building sehingga
kemampuan masyarakat meningkat
terkait dengan unsur non fisiknya
(intensi, konsep diri dan stratifikasi
sosial (sense of community) sehingga
dapat menjamin kesinambungan dan
keterlibatan partisipasi masyarakat
dalam perbaikan lingkungan dalam
memperbaiki lingkungan hidup.

Implikasi Riset

Penelitian ini tentunya masih jauh
dari sempurna sehingga berimplikasi
kepada penyempurnaan melalui riset
yang lebih  komprehensif dengan
didasarkan pada temuantemuan dari
penelitian ini misalkan tinjauan yang
lebih mendalam dengan analisa yang
tidak disederhanakan dalam bentuk

10

linier misalkan melalui game theory,
hubungan sebab akibat yang lebih rinci
dengan path analysis atau berbagai
metoda analisa data lainnya.

SARAN

Dari implikasi yang ada maka untuk
meningkatkan partisipasi Masyarakat
dalam perbaikan lingkungan hidup perlu
dilakukan usaha-usaha meningkatkan
sense of community melalui usaha-usaha
seperti:

1) penyampaian informasi yang lebih
transparan dan terdistribusi merata
pada masyarakat melalui sosialisasi
program-program yang akan
dilaksanakan pemerintah setempat
dan CSR perusahaan;

2) Pemberdayaan non fisik melalui
peningkatan penyampaian informasi
kegiatan, pembelajaran  dalam
bentuk teknologi tepat guna seperti
teknologi yang juga membantu
memperbaiki lingkungan tinggal
seperti pengolahan sampah menjadi
biogas, carbon aktif serta daur ulang
ditingkatan kelompok masyarakat
atau penjelasan pemilahan sampah
organik dan non organik di tingkat
individu rumah tangga, pemerintah
Desa membantu dalam prasarana
dan sarana  agar kegiatan
berlangsung.

3) Dalam masalah transformasi kondisi
desa dari agraris menjadi Industri,
perlu dikaji ulang keterkaitan 3
elemen pokok vyaitu: ekonomi,
teknis dan ekologi, dimana dalam
pembangunan pertimbangan utama
tidak hanya dari kelayakan teknis
dan ekonomi tetapi dampak ekologi
yang Dbersifat sistemik seperti
dampak sosial dan dampak fisik,
kimia dan biologi agar perlu dikaji
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secara rinci dalam  dokumen
AMDAL yang ada,

4) Perlu diakomodir kebutuhan dasar
masyarakat dalam hal pelayanan
kesehatan, pendidikan dan
kebutuhan hidup  misalkan dalam
kaitan jaminan kesehatan, jaminan
pendidikan gratis serta Raskin yang
sampai  kepada yang  benar
membutuhkannya, disamping itu
peluang penciptaan lapangan kerja
sejalan  untuk  mengkompensasi
menurunnya rasio lahan produktif
dibanding lahan non produktif.
Diharapkan dengan peningkatan
pemenuhan kebutuhan dasar ini
akan membangkitkan perhatian dan
kepedulian dalam Lingkungan hidup

5) Perlu  ditingkatkan lagi
pengintegrasian pendidikan
kependukan dan lingkungan hidup
pada kurikulum pendidikan dasar
dan menengah sehingga pada saat
mereka dewasa akan mengerti dan

meningkatkan kepedulian dalam
lingkungan hidupnya.
Dalam berbagai kesempatan

pertemuan desa, Musrenbang dll agar
dapat lebih membuka penyampaian
pendapat mengenai keluhan-keluhan
masyarakat dalam kondisi
kehidupannya, sehingga pada akhirnya
program-program kegiatan dapat lebih
terkait dengan prioritas kebutuhan yang
ada.
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